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RINGKASAN 

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena palustris) 

TERHADAP JUMLAH SEL LIMFOSIT PENYEMBUHAN LUKA INSISI 

MUKOSA BUKAL TIKUS WISTAR JANTAN (Rattus norvegicus) 

(Penelitian Eksperimental dengan Konsentrasi 5%, 10%, dan 15%) 

 

Luka merupakan suatu kondisi terputusnya kontinuitas jaringan akibat trauma 

fisik, kimia, maupun tindakan pembedahan yang menyebabkan kerusakan struktur 

jaringan. Luka insisi pada mukosa rongga mulut sering terjadi dalam tindakan 

kedokteran gigi dan memerlukan penanganan yang tepat untuk mencegah infeksi 

serta mempercepat proses penyembuhan. Proses penyembuhan luka mukosa mulut 

berlangsung melalui empat fase, yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan 

remodelling. Pada fase inflamasi, sel limfosit berperan sebagai bagian dari sistem 

imun adaptif yang diaktivasi oleh sitokin seperti interleukin-1 (IL-1) dan tumor 

necrosis factor (TNF) yang dihasilkan oleh makrofag. Peningkatan jumlah sel 

limfosit menandakan berlangsungnya fase inflamasi, sedangkan penurunannya 

menunjukkan transisi menuju fase proliferasi. Penggunaan bahan antiseptik seperti 

povidone iodine dalam penyembuhan luka memiliki beberapa efek samping, antara 

lain iritasi, eritema, nyeri, serta potensi toksisitas jika digunakan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, diperlukan alternatif bahan alami yang lebih aman dan 

efektif. Salah satu tanaman khas Kalimantan yang memiliki potensi sebagai agen 

penyembuh luka adalah daun kelakai (Stenochlaena palustris). Daun kelakai 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, saponin, dan 

tanin yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, serta berperan 

sebagai imunomodulator dalam proses penyembuhan luka. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni (true experimental 

design) dengan rancangan posttest only with control group design. Sampel 

penelitian menggunakan 48 ekor tikus wistar jantan dengan berat badan 200–250 

gram, usia 2–3 bulan, dan dalam kondisi sehat. Tikus dibagi menjadi 12 kelompok 

yang terdiri dari 9 kelompok perlakuan (konsentrasi gel ekstrak daun kelakai 5%, 
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10%, dan 15% pada hari ke-3, ke-5, dan ke-7) serta 3 kelompok kontrol (basis gel). 

Luka insisi dibuat pada mukosa bukal tikus menggunakan alat steril, kemudian gel 

diaplikasikan secara topikal dua kali sehari menggunakan cotton bud. Setelah 

perlakuan, jaringan luka diambil dan dibuat preparat histopatologi dengan 

pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE). Pengamatan dilakukan menggunakan 

mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x pada 5 lapang pandang. Jumlah sel 

limfosit dihitung dan dirata-ratakan dari setiap kelompok. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene. 

Selanjutnya dilakukan uji Two Way ANOVA untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan dan waktu, serta uji Post Hoc Bonferroni untuk melihat perbedaan antar 

kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hari ke-3 jumlah sel limfosit mulai 

mengalami peningkatan pada semua kelompok perlakuan dibandingkan kelompok 

kontrol. Peningkatan ini terjadi akibat aktivasi sel limfosit oleh sitokin yang 

dihasilkan makrofag sebagai respon terhadap luka. Pada hari ke-5, jumlah sel 

limfosit mencapai puncak tertinggi, terutama pada kelompok dengan konsentrasi 

15%. Hal ini disebabkan oleh aktivitas limfosit yang menghasilkan limfokin, 

interleukin, dan interferon yang berperan dalam meningkatkan fagositosis 

makrofag serta mempercepat proses penyembuhan luka. Senyawa flavonoid dan 

fenolik dalam daun kelakai berperan sebagai imunomodulator yang meningkatkan 

proliferasi sel limfosit dan aktivitas sistem imun. Pada hari ke-7, jumlah sel limfosit 

mengalami penurunan pada seluruh kelompok perlakuan. Penurunan ini 

menunjukkan berakhirnya fase inflamasi dan masuk ke fase proliferasi, di mana 

peran sel limfosit mulai digantikan oleh fibroblas dalam pembentukan jaringan 

baru. Selain itu, senyawa flavonoid dan fenolik juga berperan sebagai antiinflamasi 

dengan menghambat jalur siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase (LOX), serta 

menurunkan produksi mediator inflamasi sehingga infiltrasi sel limfosit berkurang.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak daun 

kelakai konsentrasi 5%, 10%, dan 15% berpengaruh terhadap jumlah sel limfosit 

dalam proses penyembuhan luka insisi mukosa bukal tikus wistar jantan. 
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Konsentrasi 15% menunjukkan efek paling optimal dalam meningkatkan respon 

inflamasi awal dan mempercepat transisi menuju fase penyembuhan berikutnya.  
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SUMMARY 

THE EFFECT OF KELAKAI LEAF EXTRACT GEL (Stenochlaena palustris) 

ON LYMPHOCYTE CELL COUNTS IN THE HEALING OF BUCCAL 

MUCOSAL INCISION WOUNDS IN MALE WISTAR RATS (Rattus 

norvegicus) 

(An Experimental Study with Concentrations of 5%, 10%, and 15%) 

Wounds are defined as the disruption of tissue continuity caused by physical, 

chemical, or surgical trauma, resulting in structural damage. Incision wounds in the 

oral mucosa are common in dental procedures and require proper management to 

prevent infection and accelerate healing. The wound healing process consists of 

four phases: hemostasis, inflammation, proliferation, and remodeling. During the 

inflammatory phase, lymphocytes play a crucial role as part of the adaptive immune 

system, activated by cytokines such as interleukin-1 (IL-1) and tumor necrosis 

factor (TNF) produced by macrophages. An increase in lymphocyte count indicates 

the inflammatory phase, while a decrease signifies the transition to the proliferative 

phase. The use of antiseptics such as povidone iodine in wound treatment may cause 

side effects, including irritation, erythema, pain, and potential toxicity with 

prolonged use. Therefore, safer and more effective natural alternatives are needed. 

One potential plant native to Kalimantan is kelakai (Stenochlaena palustris), which 

contains secondary metabolites such as flavonoids, phenolics, saponins, and tannins 

with anti-inflammatory, antioxidant, antibacterial, and immunomodulatory 

properties. 

This study employed a true experimental design with a posttest only with 

control group design. The samples consisted of 48 male Wistar rats weighing 200–

250 grams, aged 2–3 months, and in healthy condition. The rats were divided into 

12 groups, including 9 treatment groups (kelakai extract gel concentrations of 5%, 

10%, and 15% observed on days 3, 5, and 7) and 3 control groups (gel base). 

Incision wounds were created on the buccal mucosa, and the gel was applied 

topically twice daily using a cotton bud. 
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After treatment, tissue samples were processed into histopathological 

preparations using Hematoxylin Eosin (HE) staining. Observations were conducted 

under a light microscope at 400x magnification across five fields of view. 

Lymphocyte counts were calculated and averaged for each group. Data analysis 

included Shapiro-Wilk normality test and Levene’s homogeneity test, followed by 

Two Way ANOVA and Post Hoc Bonferroni tests. The results showed that 

lymphocyte counts increased on day 3 in all treatment groups compared to the 

control group, indicating activation of the inflammatory response. On day 5, 

lymphocyte counts reached their peak, especially in the 15% concentration group. 

This increase was associated with lymphocyte activation producing lymphokines, 

interleukins, and interferons, which enhance macrophage phagocytosis and 

accelerate wound healing. Flavonoid and phenolic compounds act as 

immunomodulators by promoting lymphocyte proliferation and immune response. 

On day 7, lymphocyte counts decreased across all treatment groups, indicating the 

transition from the inflammatory phase to the proliferative phase. This decrease is 

also influenced by the anti-inflammatory effects of flavonoids and phenolics, which 

inhibit cyclooxygenase (COX) and lipoxygenase (LOX) pathways and reduce 

inflammatory mediators. 

In conclusion, kelakai leaf extract gel at concentrations of 5%, 10%, and 15% 

significantly influences lymphocyte cell counts during the healing of buccal 

mucosal incision wounds in male Wistar rats, with the 15% concentration 

demonstrating the most optimal effect. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN KELAKAI (Stenochlaena palustris) 

TERHADAP JUMLAH SEL LIMFOSIT PENYEMBUHAN LUKA INSISI 

MUKOSA BUKAL TIKUS WISTAR JANTAN (Rattus norvegicus) 

(Penelitian Eksperimental dengan Konsentrasi 5%, 10%, dan 15%) 

 

Zahratul Ashfiya, Didit Aspriyanto, Deby Saputera, Melisa Budipramana, 

Sri Purwanti 

 

Latar Belakang: Luka merupakan suatu gangguan yang terjadi akibat adanya 

trauma kimiawi atau fisik sehingga menyebabkan kerusakan pada substansi 

jaringan. Pada proses penyembuhan luka mukosa mulut, tubuh akan memberikan 

respon protektif melalui sistem imun terhadap cedera. Fase inflamasi akut 

merupakan tahap awal penyembuhan luka yang ditandai dengan aktivasi sel imun. 

Sel limfosit berperan penting sebagai bagian dari sistem imun adaptif dalam proses 

penyembuhan luka. Daun kelakai (Stenochlaena palustris) mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, saponin, dan tanin yang berfungsi 

sebagai imunomodulator dalam meningkatkan aktivitas sistem imun serta memiliki 

efek antiinflamasi dan antioksidan yang dapat mempercepat proses penyembuhan 

luka. Tujuan: Membuktikan pengaruh pemberian gel ekstrak daun kelakai 

konsentrasi 5%, 10%, dan 15% terhadap jumlah sel limfosit pada luka insisi mukosa 

bukal tikus wistar jantan pada hari ke-3, ke-5, dan ke-7. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental murni dengan desain post-test only with 

control group design menggunakan 48 ekor tikus wistar jantan yang dibagi menjadi 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (basis gel). Luka insisi dibuat pada 

mukosa bukal tikus dan diberikan perlakuan gel dua kali sehari. Pengamatan 

dilakukan pada hari ke-3, ke-5, dan ke-7 melalui pemeriksaan histopatologi untuk 

menghitung jumlah sel limfosit. Hasil: Hasil uji Two Way ANOVA menunjukkan 

terdapat pengaruh bermakna berdasarkan perlakuan dan waktu (p<0,05). Jumlah sel 

limfosit meningkat pada hari ke-3, mencapai puncak tertinggi pada hari ke-5, dan 

mengalami penurunan pada hari ke-7. Konsentrasi 15% menunjukkan jumlah sel 

limfosit tertinggi dibandingkan konsentrasi lainnya. Kesimpulan: Gel ekstrak daun 

kelakai dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memberikan pengaruh terhadap 

jumlah sel limfosit, yaitu menyebabkan peningkatan jumlah sel limfosit pada hari 

ke-3, mencapai jumlah tertinggi pada hari ke-5, kemudian mengalami penurunan 

pada hari ke-7 dibandingkan dengan kelompok kontrol (basis gel). 

 

Kata kunci: Stenochlaena palustris gel, limfosit, penyembuhan luka mukosa mulut 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF KELAKAI LEAF EXTRACT GEL (Stenochlaena palustris) 

ON LYMPHOCYTE CELL COUNTS IN THE HEALING OF BUCCAL 

MUCOSAL INCISION WOUNDS IN MALE WISTAR RATS (Rattus 

norvegicus) 

(An Experimental Study with Concentrations of 5%, 10%, and 15%) 

 

 

Zahratul Ashfiya, Didit Aspriyanto, Deby Saputera, Melisa Budipramana, 

Sri Purwanti 

 

Background: Wounds are disruptions caused by physical or chemical trauma that 

result in damage to tissue structure. In the healing process of oral mucosal wounds, 

the body provides a protective immune response to injury. The acute inflammatory 

phase is the initial stage of wound healing, characterized by the activation of 

immune cells. Lymphocytes play an important role as part of the adaptive immune 

system in the wound healing process. Kelakai leaves (Stenochlaena palustris) 

contain secondary metabolites such as flavonoids, phenolics, saponins, and tannins, 

which function as immunomodulators to enhance immune activity and exhibit anti-

inflammatory and antioxidant properties that can accelerate wound healing. 

Purpose : To determine the effect of kelakai leaf extract gel at concentrations of 

5%, 10%, and 15% on lymphocyte cell counts in buccal mucosal incision wounds 

of male Wistar rats on days 3, 5, and 7. Methods: This study employed a true 

experimental design with a post-test only with control group design using 48 male 

Wistar rats divided into treatment groups and a control group (gel base). Incision 

wounds were created on the buccal mucosa, and the gel was applied twice daily. 

Observations were conducted on days 3, 5, and 7 through histopathological 

examination to assess lymphocyte cell counts. Results: The Two Way ANOVA test 

showed a significant effect based on treatment and observation time (p<0.05). 

Lymphocyte cell counts increased on day 3, reached a peak on day 5, and decreased 

on day 7. The 15% concentration showed the highest lymphocyte count compared 

to other concentrations. Conclusion: Kelakai leaf extract gel at concentrations of 

5%, 10%, and 15% affected the number of lymphocyte cells by increasing the 

lymphocyte count on day 3, reaching a peak on day 5, and decreasing on day 7 

compared to the control group (gel base). 

 

 

 

Keywords: Stenochlaena palustris gel, lymphocytes, oral mucosal wound healing. 
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